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ABSTRAK

Penyakit hipertensi dan stroke merupakan dua kondisi kesehatan yang saling terkait dan
memiliki prevalensi yang tinggi di masyarakat. Kedua penyakit ini dapat dicegah melalui
edukasi kesehatan yang efektif, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang faktor risiko, tanda-tanda awal, serta upaya pencegahan
yang dapat dilakukan. Program Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
edukasi kesehatan kepada masyarakat tentang pencegahan hipertensi dan stroke, dengan
fokus pada pengenalan pola hidup sehat, pengendalian faktor risiko, serta pentingnya
deteksi dini. Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat.
Metode yang digunakan dalam program ini meliputi ceramah, diskusi interaktif, dan simulasi
tindakan pencegahan. Materi edukasi mencakup pentingnya pengaturan pola makan,
aktivitas fisik, pengelolaan stres, serta pemantauan tekanan darah secara rutin. Evaluasi
program dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan
masyarakat setelah mendapatkan edukasi. Hasil dari program ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman masyarakat tentang pencegahan hipertensi
dan stroke. Sebagian besar peserta mampu mengidentifikasi faktor risiko dan menyatakan
kesiapan untuk mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat. Dengan demikian, program ini
diharapkan dapat berkontribusi dalam mengurangi angka kejadian hipertensi dan stroke di
masyarakat melalui peningkatan kesadaran dan tindakan preventif yang lebih baik.

ABSTRACT

Hypertension and stroke are two interrelated health conditions and have a high prevalence in
the community. Both diseases can be prevented through effective health education, which
aims to increase public awareness and knowledge about risk factors, early signs, and
prevention efforts that can be taken. This Community Service Program aims to provide health
education to the public about the prevention of hypertension and stroke, with a focus on the
introduction of healthy lifestyles, risk factor control, and the importance of early detection.
This activity was carried out by involving the active participation of the local community. The
methods used in this program include lectures, interactive discussions, and simulation of
preventive measures. The educational material includes the importance of dietary regulation,
physical activity, stress management, and regular blood pressure monitoring. Program
evaluation is carried out through pre-test and post-test to measure the improvement of public
knowledge after receiving education. The results of this program show a significant
improvement in public understanding of hypertension and stroke prevention. Most
participants were able to identify risk factors and express readiness to adopt a healthier
lifestyle. Thus, this program is expected to contribute to reducing the incidence of
hypertension and stroke in the community through increased awareness and better
preventive measures.
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PENDAHULUAN

Penyakit hipertensi dan stroke merupakan dua kondisi kesehatan yang saling
terkait dan memiliki prevalensi yang tinggi di masyarakat. Kedua penyakit ini dapat
dicegah melalui edukasi kesehatan yang efektif, yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang faktor risiko, tanda-tanda awal, serta
upaya pencegahan yang dapat dilakukan (Suprapto et al., 2021). Program Pengabdian
Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat
tentang pencegahan hipertensi dan stroke, dengan fokus pada pengenalan pola hidup
sehat, pengendalian faktor risiko, serta pentingnya deteksi dini. Penyakit hipertensi dan
stroke merupakan masalah kesehatan yang signifikan di berbagai negara, terutama di
kalangan kelompok minoritas dan masyarakat dengan status sosial ekonomi rendah.
Edukasi kesehatan berbasis komunitas telah diidentifikasi sebagai strategi penting
dalam mengelola dan mencegah kedua kondisi ini (Wijayanti et al., 2023).

Program edukasi berbasis komunitas yang dipimpin oleh rekan sebaya terbukti
efektif dalam meningkatkan kontrol tekanan darah di kalangan penyintas stroke,
terutama di kelompok minoritas (Baharuddin et al., 2023). Workshop edukasi interaktif
bulanan lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi dan
mengurangi faktor risiko klinis dibandingkan dengan metode pembelajaran mandiri
atau ceramah reguler (Nurul Qamarya et al., 2023). Intervensi berbasis komunitas
yang sensitif secara budaya, termasuk dukungan keluarga dan penggunaan staf lokal
atau etnis minoritas, dapat meningkatkan kontrol tekanan darah di kalangan kelompok
etnis kulit hitam. Penggunaan Media dan Teknologi dalam Edukasi. Video edukasi
yang dikembangkan berdasarkan penilaian pengetahuan pasien dapat meningkatkan
literasi tentang hipertensi dan pencegahan stroke di komunitas minoritas perkotaan
(Suprapto et al.,, 2024). Edukasi berbasis multimedia menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pengetahuan, sikap, dan perilaku pasien hipertensi terhadap
pencegahan stroke. Edukasi kesehatan berbasis komunitas, terutama yang melibatkan
metode interaktif dan media multimedia, terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kontrol tekanan darah di kalangan pasien hipertensi dan penyintas
stroke (Anggeraeni et al., 2024). Program yang sensitif secara budaya dan melibatkan
dukungan keluarga serta penggunaan staf lokal dapat lebih efektif dalam mencapai
hasil yang diinginkan. Kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi dan
pencegahan stroke masih perlu ditingkatkan melalui program edukasi yang lebih
intensif dan terstruktur (A. Sasarari et al., 2024).

Program Pengabdian Masyarakat ini dirancang untuk memberikan edukasi
kesehatan yang komprehensif kepada masyarakat, khususnya mengenai pencegahan
hipertensi dan stroke. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola hidup sehat serta bagaimana
mengelola tekanan darah dan mengurangi risiko stroke (Kamaruddin, 2023). Melalui
program ini, diharapkan dapat tercipta perubahan perilaku yang positif dalam
masyarakat, sehingga dapat menurunkan angka kejadian hipertensi dan stroke di
masa mendatang. Pendekatan yang digunakan dalam program ini mencakup ceramah,
diskusi, serta simulasi tindakan preventif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik masyarakat setempat. Dengan demikian, diharapkan bahwa program ini
tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga memotivasi mereka
untuk mengadopsi kebiasaan yang lebih sehat dalam kehidupan sehari-hari (Suprapto
& Arda, 2021).

Permasalahan Mitra. Mitra dalam program Pengabdian Masyarakat ini adalah
masyarakat yang mayoritas penduduknya terdiri dari kelompok usia dewasa dan lanjut
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usia. Berdasarkan hasil survei awal dan wawancara dengan perwakilan masyarakat
setempat, ditemukan beberapa permasalahan utama yang menjadi hambatan dalam
upaya pencegahan hipertensi dan stroke: Kurangnya Pengetahuan tentang Hipertensi
dan Stroke. Sebagian besar masyarakat belum memiliki pemahaman yang memadai
tentang apa itu hipertensi dan stroke, termasuk faktor risiko yang dapat memicu kedua
kondisi tersebut. Ketidaktahuan ini menyebabkan rendahnya kesadaran untuk
melakukan tindakan pencegahan, seperti rutin memeriksa tekanan darah atau
mengubah pola makan. Gaya Hidup yang Tidak Sehat. Banyak anggota masyarakat
yang masih menerapkan gaya hidup yang tidak sehat, seperti mengonsumsi makanan
tinggi garam dan lemak, merokok, serta kurang berolahraga. Faktor-faktor ini
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan risiko hipertensi dan stroke. Berdasarkan
identifikasi masalah ini, program edukasi kesehatan yang komprehensif dan
berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan, mengubah
perilaku, serta mendorong masyarakat untuk lebih proaktif dalam mencegah terjadinya
hipertensi dan stroke. Program Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat tentang pencegahan hipertensi
dan stroke, dengan fokus pada pengenalan pola hidup sehat, pengendalian faktor
risiko, serta pentingnya deteksi dini.

METODE

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif dan interaktif, yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat. Metode yang
digunakan dalam program ini mencakup beberapa tahapan sebagai berikut:

Identifikasi Kebutuhan dan Survei Awal. Tahap pertama adalah melakukan
identifikasi kebutuhan dan survei awal untuk memahami tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai hipertensi dan stroke, serta gaya hidup mereka yang
berhubungan dengan risiko kedua penyakit tersebut. Survei dilakukan melalui
kuesioner dan wawancara dengan perwakilan masyarakat setempat.

Pelatihan dan Persiapan Tim. Sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan, tim
pengabdian diberikan pelatihan mengenai materi yang akan disampaikan, teknik
komunikasi efektif, serta simulasi tindakan preventif. Tim juga menyiapkan bahan-
bahan edukasi seperti leaflet, poster, dan video yang akan digunakan selama kegiatan
berlangsung.

Sosialisasi dan Pemberian Edukasi Kesehatan. Edukasi kesehatan diberikan
melalui ceramah yang interaktif, di mana peserta diajak berdiskusi dan bertanya
mengenai hipertensi dan stroke.

Demonstrasi dan Simulasi. Setelah sesi edukasi, dilakukan demonstrasi dan
simulasi cara melakukan pemantauan tekanan darah menggunakan alat ukur
sederhana. Masyarakat diajak berpartisipasi dalam simulasi untuk memastikan
mereka memahami dan mampu melakukan tindakan preventif secara mandiri.

Distribusi Bahan Edukasi. Bahan edukasi seperti leaflet dan poster yang
berisi informasi penting mengenai pencegahan hipertensi dan stroke
didistribusikan kepada masyarakat. Bahan-bahan ini disusun dengan bahasa
yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan gambar yang menarik untuk
meningkatkan pemahaman.

Evaluasi dan Tindak Lanjut. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pengetahuan masyarakat setelah mengikuti
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kegiatan edukasi. Selain itu, dilakukan monitoring berkala untuk melihat
perubahan perilaku masyarakat dalam jangka panjang. Hasil evaluasi ini
digunakan untuk merancang program tindak lanjut yang lebih efektif di masa
mendatang.

A4

Evaluasi dan
Tindak Lanjut

Distribusi
Bahan Edukasi

Demonstrasi
dan Simulasi

Sosialisasi dan

Pember_ian
Pelatihan dan Edukasi
Persiapan Tim Kesehatan
Identifikasi
Kebutuhan dan
Survei Awal

Gambar 1 Bagan Alir Kegiatan Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Pengetahuan Masyarakat Hasil dari pre-test dan post-test yang
dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan edukasi menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi dan stroke.
Sebelum mengikuti edukasi, hanya sekitar 30% dari peserta yang memahami faktor
risiko hipertensi dan stroke, serta pentingnya deteksi dini. Setelah mengikuti edukasi,
angka ini meningkat menjadi 85%, menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah
memahami materi yang disampaikan. Perubahan Perilaku Sehat Setelah kegiatan
edukasi dan simulasi, sebagian besar peserta menyatakan niat mereka untuk
mengadopsi pola hidup sehat, seperti mengurangi konsumsi garam, memperbanyak
konsumsi buah dan sayur, serta meningkatkan aktivitas fisik. Selain itu, beberapa
peserta juga mulai rutin memeriksa tekanan darah mereka sendiri menggunakan alat
yang disediakan oleh posyandu setempat. Tingkat Partisipasi Masyarakat Kegiatan ini
mendapatkan respon positif dari masyarakat, dengan tingkat partisipasi yang tinggi.
Lebih dari 70% warga desa menghadiri sesi edukasi, dan hampir semua peserta aktif
berpartisipasi dalam diskusi dan simulasi. Tingginya partisipasi ini menunjukkan bahwa
masyarakat tertarik dan peduli terhadap kesehatan mereka, meskipun sebelumnya
mereka kurang memiliki akses terhadap informasi yang memadai.

85%

M Pengetahuan
30%
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Gfrafik 2. Pretest dan Postest

Distribusi Bahan Edukasi Bahan edukasi yang didistribusikan, seperti leaflet dan
poster, berhasil menjangkau seluruh peserta bahkan meminta bahan tambahan untuk
dibagikan kepada kerabat atau tetangga di desa lain. Hal ini menunjukkan bahwa
informasi yang disampaikan dianggap bermanfaat dan relevan oleh masyarakat.

Peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku yang tercatat dalam kegiatan
ini mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan yang disampaikan dengan metode
partisipatif dan interaktif dapat secara efektif meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat (Gibson et al., 2022). Metode ceramah yang disertai dengan
diskusi dan simulasi praktis terbukti efektif dalam membantu peserta menginternalisasi
informasi yang diberikan. Hasil positif ini juga menunjukkan pentingnya pendekatan
yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam kegiatan edukasi (Sarfo et al., 2024).
Dengan melibatkan masyarakat dalam diskusi dan simulasi, mereka tidak hanya
menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga peserta aktif yang mampu menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran
partisipatif yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif dapat meningkatkan pemahaman
dan retensi informasi (Sim & Shin, 2024). Meskipun hasil kegiatan ini cukup
memuaskan, masih ada tantangan dalam memastikan perubahan perilaku yang
berkelanjutan. Beberapa peserta mengakui bahwa mengubah kebiasaan lama, seperti
pola makan dan aktivitas fisik, memerlukan waktu dan dukungan yang terus-menerus.
Oleh karena itu, tindak lanjut dalam bentuk monitoring dan kegiatan edukasi lanjutan
sangat penting untuk mempertahankan dan memperkuat perubahan yang telah dicapai
(Kamin Mukaz et al., 2023). Penting untuk melibatkan pemangku kepentingan lokal,
seperti kader kesehatan dan tokoh masyarakat, dalam program-program lanjutan.
Mereka dapat berperan sebagai agen perubahan yang mendorong dan memantau
penerapan gaya hidup sehat di komunitas mereka. Program ini menunjukkan bahwa
intervensi yang dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan
masyarakat lokal dapat memberikan hasil yang signifikan dalam upaya pencegahan
penyakit hipertensi dan stroke. Keberhasilan ini diharapkan dapat direplikasi di
komunitas lain dengan penyesuaian sesuai dengan kondisi setempat (Mun & Shim,

2024).

Edukasi kesehatan yang dilakukan dengan metode ceramah, diskusi interaktif,
dan simulasi dapat secara efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam pencegahan hipertensi dan stroke (Abissegue et al., 2024).
Peningkatan pengetahuan yang signifikan pada post-test mengindikasikan bahwa
materi yang disampaikan berhasil dipahami oleh peserta, yang sebagian besar
sebelumnya kurang mengenal hipertensi dan stroke (Zha et al., 2024). Perubahan
sikap dan kesadaran masyarakat juga menjadi indikator keberhasilan program ini.
Sebelum kegiatan, masih banyak peserta yang tidak menyadari pentingnya tindakan
preventif. Namun, setelah mendapatkan edukasi, kesadaran mereka meningkat, yang
terlihat dari komitmen mereka untuk mengubah gaya hidup. Keterampilan masyarakat
dalam memantau tekanan darah menunjukkan peningkatan yang menggembirakan.
Kemampuan ini penting sebagai langkah awal pencegahan hipertensi, di mana deteksi
dini dan pemantauan rutin dapat membantu mencegah komplikasi serius seperti stroke
(Guo et al., 2023).Tantangan dalam mengubah perilaku jangka panjang, terutama
terkait dengan kebiasaan makan dan aktivitas fisik. Meski peserta menyatakan
komitmen untuk mengadopsi gaya hidup sehat, diperlukan upaya lanjutan untuk
memastikan perubahan ini berkelanjutan. Program tindak lanjut dan monitoring rutin
sangat diperlukan untuk memotivasi masyarakat agar terus menerapkan kebiasaan
sehat yang telah dipelajari (Spitz et al., 2024).

Intervensi komunitas yang berfokus pada pendidikan kesehatan, dukungan
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individu, dan kepekaan budaya dapat meningkatkan pengendalian hipertensi pada
orang dewasa berkulit hitam, tetapi bukti yang lebih kuat diperlukan untuk hasil yang
dapat diukur (Kate et al., 2023). Sebuah video edukasi yang berfokus pada pasien
yang mempromosikan manajemen tekanan darah dan pencegahan risiko stroke di
komunitas minoritas perkotaan dikembangkan berdasarkan penilaian pengetahuan
pasien dan evaluasi ahli. Kesadaran masyarakat terhadap stroke dan faktor risikonya
rendah, dengan pola makan yang buruk, obesitas, dan alkohol menjadi faktor risiko
yang paling umum, tetapi pendidikan perawatan kesehatan diperlukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan mencegah faktor risiko yang dapat diubah (Liu et al.,
2024).

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan
berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan
keterampilan masyarakat dalam pencegahan penyakit hipertensi dan stroke. Melalui
edukasi kesehatan yang dilakukan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman
peserta mengenai faktor risiko, tanda-tanda awal, serta pentingnya tindakan preventif.
Masyarakat menunjukkan kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya memantau
tekanan darah dan mengadopsi gaya hidup sehat sebagai langkah pencegahan
hipertensi dan stroke. Namun, meskipun terdapat peningkatan kesadaran dan
pengetahuan, tantangan dalam mengubah perilaku jangka panjang tetap ada.
Perubahan gaya hidup, seperti pola makan sehat dan peningkatan aktivitas fisik,
memerlukan dorongan yang terus menerus agar dapat menjadi kebiasaan yang
berkelanjutan. Diharapkan program edukasi kesehatan perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan terintegrasi dengan kegiatan komunitas lainnya. Ini penting untuk
memperkuat dan mempertahankan perubahan perilaku yang diinginkan dan Kolaborasi
dengan berbagai pihak seperti pemerintah daerah, organisasi non-pemerintah, dan
sektor swasta perlu diperkuat untuk menyediakan sumber daya dan dukungan yang
lebih baik dalam pelaksanaan program edukasi kesehatan.
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